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ARSTRACT

The research of My ash as amelioran to mereased kalium and coprum in humic goil has been done.
The humic acid as research object was taked from Rimbo Panjang  village, Kamper, Rizu. From
rescarch found that fly ash in 10 ton/Ha dosis that given 10 humic seil cen increased pH of hemic
s0il 10 5.77 and incresed Kalium and Cuprum in humic soil from 47 ppro 10 98 ppem, 0,06 ppm 1o

117 ppm respectively.
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PEMDAHULUAN

Upava peningkatan  produksi pangan  dapas
dilakukan herhegai cara, sclain
memperginakan  lanaman-lanaman yYang
berasal dari hibit-bikit pilihan diperlukan juga
dukungan dari laban pertenion vang mempu

memenuhi  den menyedizkan  kebutuhan
ianainan lerhadap nulrien selame
periumbuhannye, schingga  hasil maksimal

dapat diperolel,

Riaw merupakan zalah satu dagrah yang secara
alami memiliki tanzh dengen prodoktivitas
rendah, Benurnd data smatistik 32,63%  dari
selurub dataran di deerah Riouo terdin dar
tenah gambuf, vang dicatat Bappeda Riau
mencapai 1,87 jwia hekad”, Permanfastan
tonan pambnt il sebag aban pertanion yang
memiliki prodoktivitas tingg dihambat oleh
bebempa  kendale  dizmaranva kemaszmean
yang tingzi, ketersediaan unsur hara M,F dan K
voang rendab, Kejenuhan Oa dan Mg, miskin
unsur hara seperti Cu, Zn. Mo serte periukann
Al, e dan Mn wvang cukup tinggi sehingga
akuresi pemupukan rendah karena pelindizn
yENE sangat hesar,

Raliwm (K} dan tembaga (Cu) mempakan
uatsur - wang o cukup esensial. Rekurangan
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Kalium dan tembaga memberikan cfek vang
kurang  menguntungkan  bagl  tinaman.
Keberadaan kalium dan rn:mbagﬁ pada tasial
gambut  sangat  korang™.  Kaliom (KD
merupakan  unsur makio yang  dibutublan
dalam jumlah banyak. Adapun peranan Kalium
adalah mempercepat sintesis Kathohidrat dalam
fanaman, memperkuat tubuh seluruh fanaman
terhadap  hama dan  kekeringan  serta
meningkatkan kualitas bijill

Linsur yang dibutuhkan tanaman dalam jumlzh
sedikit disebut unsur mikeo. Salah silo wnsur
mikeo adalal fembaga (Cu). Walaupun hanya
dibuitubkin dalem jumizh vang sedikit namuen
peranannya sangal pentng bagi pertumbuben
tznaman yailu sebapai pedorong terbentuknya
hijar daun, pembentukan huab,  akiifitas
heroaond enzim Eang_ penting dalam  proses
fisiologi Tanaman

Mengamati kondizi fanab gambut  fersebor,
maka perlu adanya upays wntuk memperoaiki
sifal buruk tansh gambut. Sy ach menjadi
ralah satu altematif vang memberi harapan
dapal memperhaiki sifat kimizwi tanah gambut
sckalignes  mampu stengorangi beban limbah
terhadep lingkungan. v ash adaleh shu zisa
pembekaran beiler pabrik pulp,  untuk setiap
harinya dibasilkan By gsh sebanvak 100 fon.
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Material My ash sendiri berasal darl sise-sisa
ol dan cangkeng kelapa sawit,

Komampuoan e ash 2ebagai  anelioran
dipercaya karena keunggulen sifat kimiawinya
vaitu mempunyai pE vang finggi ([0-12), kaya
unsur-unsor hera, tidak mengandung baban
yang herbahayn bagi tanah dan  tanaman,
mengandung banvak basa-basa dan selanjutnya

dapat meaingkatken pH tanah!™,

Unmk meliliat Jangsung efek penambzhan fiv
ash pada fanah gambut techadap  Ganamans,
maka dilakukan penanaman jagung. Alasan
pemibihan  jazung  adalai  karena japung
memiliki organ tanaman lengkap yang mudah
diamati seperti akar, batang, daun dan buah
serla masa produks] vang pendek (£ 90 Hari),
Selain i, tanaman jagung juga menghendaki
pH  yang  mendekati  nommal  uniuk
p-::‘ll:mhuhm:n}*a“!.

METODOLAOGT
Adat dan bahan

Bahan-behan vang digunakan dalam perelitian
ini adalah fiy @sh, bibit jaoung varietas Arjuna
sebagal indikator, larutan laretas klorida %%,
larutan  penvangge amoniom asetat | N,
akuades, dan tanah gambui asal desa Rimbo
Penjang Kobupaten Kampar.

Alut yang digunakan adalah: cangkul, karong,
ember, Umbangan, sampan, oven, pl ometer,
shaker, avakan oclagon 300 pm, AAS Porkin
Elmer, fiame folometer Coming 200,  kerlas
saring Whatmann 42 dan peralaten gelas yang
lazim digunakan,

Peliksanann Penelitian

Areal tanah gambut untuk penelinan ind berada
di desz Rimbo Penjang,, km 18 diluar kote
Pekanbary, Tanal gambut dizmbil secara zcak
dengan alat bor tanah pade kedalaman 20 cm
dan dikering anginkan sclama | minggw. Fiy
st diambil dan tempat penampungan.

Tanah pambut yang telah dikeringanginkan

hingge kadar aimya mencapai  30%%
dimasukkan ke dalam masing-masing peiakan

3B

R fim,

pereobaan vang dibuat dard keva (40 cm x 30
cm % 30 cm) setingzi 40 cm. Berat masing-
masing tznah gambut yang akan dimasukkan
hedalam  masing-masing  pefakan percobaan
ditimbang sama banyak (31 ka)

Metode vang dipunakan dalam penelitian ini
adalah dengan 1 faktor, 4 perlakuan dan 3 kali
ulangun. £y ash ditaborkan ke dalam petak
sehingga berdasarkan perhitungan didapatkan
dosis Ty ash sebagal benbut

Mo = Tanpa pemberian Py aslk

Py = Diberi By asd dengan dosis 100
poetak [ 5 wa'ha)

Py = Diberi fy ash dengen dosis 200 g
petak (190 tonha)

Py =Diberi Ay ash denean dosis 300 zf
petak (13 tonha)

Dua minggu  zebelum  pepanaman, Ty ask
ditaburken  peda  permokaan  taneh dalam
pelakan percobaan  sesuai dosis o perlakuzn.
Penaburan My aed dilakvkan merata pada
permukaan taneh ganthut.

Sebagai  petunjok produktifites tanah
digunakan [Rpasman  jepung.  Jagung  yang
ditanam merupakan jegung varietas arjuna.
Tiap petakan percobaan ditanam dengon sizlzm
tugal, setiap lobeng ditanemi 3 biji. Setelah
den mingau dilakekan penjarangan dengan
meninggalkan | batang tinp mempun.

Uji laboratorium

Tanah sebanyak [0 g diambil dari masing-
masing pelak percobaan secors kemposit
Kemudian dikeringanginken zelama 3 hari
pada fempat vang teduh, selanjelnya dipiling
dan diavak dengen avakan berdizmeter 2 mm.

Ui laboratorium meliputi analiza Kimia T ask
(pH, kandungan kalium dan tembaga) dan
analisa kimin tenah gambut  sebelum dan
sesudah pemberian My aef (pH 1anah gambuot,
kalium dun tembagal,

Takapan analisa tanah. gambut  melfputi:
anatisa pra perlakuan, analiza 2 minged setelah
perlakuan, analisa 1,5 bulen setelzh perlakuan
dan analisa 3 bulen setelzh perlakoan.
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oS R Kim
HASIL AN DIISKUSI
Pertumbuhan Tapaman Indikator

Dran penelitian diperoleh hasil bahwa tanpa
pemberizn bahen ameliorasi (v asf) tanaman
i tidak  dapat fummbul i
iouhznava sanpal ferhambat. Sedangkan
pada 1znzh gambut yang telah diberi amelioran
mzka perumbuhan tanaman mdikator dapas
tumbuh dengan baik,

Seczra rinct depat dijelasken bahwa  pada
pemberian fiv ash dengan dosiz 5 tondha (100
giperak} t@Enaman  jagungnva tdak tumbub
dengan subur, batangnya kerdil, daunnva agek
kuning, merangas Jdan pada akhimya mati
Pada perambaben Ty ash dengan dosis
Mionhe (200 p/petak) tanamen jagung dapat
fwmbule dan berkembang dengan baik yaitu:
batangnyva gemuk  dan tinggi, daunnya hijau
dan lebar, akarmva panjang 2oria bualinya lebill
beTisi.

Zedangkan pada pemberian My oash dengan
dosis 15 tonvha (300 gfpetak) tanaman jugung
vaog fumbeh reladil sama dengen dosis 10
tonvha, Akan tetapi, bila dilihar dari mesa
berbuahnva lebis lambat dan daci hasil pasen
diketahui buahnya tidak padat,

Hal ini menunjukkan  behwe  dengan
penambalian Ty oohr pada kondisi optinwm
(200 gipetak)  dapat  berfunpsi o scbagai
amelioran yang  relatif murah (ekenomis) dan
dapat memperbaiki sifat kimia tanzh gambut.
Dimana Ty asha felah dapal meningkatkan pH
dan ketersedinan unsur hara K dan Cu dalam
fanali gambul zerfs menpgurangi  kandungan
asam-asam orgenik beracun dari asam fenclat
dan asam karboksilat melalui pembentukan
komplek orgenelogam.

Uji Loboratorium

Amaltsa kimia fiy ash

Tabel | memperlihatkan balwa fu ash yang
digunaken  sebagal  amelioran mengandung

unsur K den Cu yeng dibutubkan uniuk
pertumbulian taneman.
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Tabel 1. [Tasil analisis Kioda iy ath

PARAMETER 2ATUAN
s pH 1
K tersedia 50364715 ppm
Cutersedia a6 5d ppm

Akalive Eimio lanch gambat awal

Drari hasil penelitian ind diperoleh behwe tanah
gambut daerah Rimbo Panjang  mempunyai
kedar air 33,03%. Berdasackan data Bappeda
provinsi Riau (2004), pade musim kemarau
kadar air tanah gambuat mencapai 34% dan
peda musim hujan mencapai 70%. Untuk
analisa pH kalivm dan cuprum dapat dilihat
pada Tabel 2.

Dari Tebel 2 terlihat balwa taneh gambut
merupekan fanalh  masam vang masth
memerlukan  soatu  pengolahan  agar  dapat
dijudikan  lahan  wang  produktif  untluk
perianian, Ini terbukti dar hasil tanaman
indikator ying ditanam pada tangh gambut.
Dimana, pada keadaan ini fasaman indikater
tidak dapat tumbuh den ekhirnva mat,

TabelZ. Hasil'analisa kimia tonah gambut
awal.
PARAMETER SATUAN
pH _ 3.5
B tersodia 24 94846 ppm
Lu tersedia 0043319 ppm

Analisa Kimia tanah gambut sctelab diberi
amelioran fy ash

off tanal gami,

pH tanzh vang diperaleh selama penslitian
berkisar antarn 3.7-6.0. Nifai pH 3.9 terjadi
pada perlakvan kontral pada sas analisa 2
minggu  setelal  perlakuan.  Kemudian
mengilami peningkatan hingga 4,1 setelzh 1.5
bulan perfakuan dan pada akhir penclitizn
menjadi 4,0 sedangian pH tanah unk setiap
perlakuan dosis Ty ash vag berheda herkizar
antara 4,1 3-3,77,

30
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Gamhbar 1. Hubungan pH lansh dengan dosis jTy
ash vang berbeda selama penelitian (Fg = 0 i, Py
= 1000 gfm®, Py = 200 2/m?, Py = 300 gim)

Milai pH tansh pada perlakuan Py dan Py pada
wakiu =znalisa 1,5 bulan berada pada nilas
optimal wntuk persumbuban jagung, hal ini
sesumi dengan pendapat Rukmana dimana,
pada  kisarem  5,5-7  memupakan  Rondisi
aptimum wniuk  ketersediaen unsur hara di
tanah gambut,

Grafik peda gambar  di ates menunjukken
babwa pH tanzh mempunyval hubungan positif
kuat (r = 0,634) dengan dosis fy ash vang
berbeda, dengan persaman y = 00038x +
4.3183.

Jelas kelihatan pada grafik di atas, bahwa
peningkatan  nilai-nilai  pH tanzh adalah
berhubungan dengan peningkatan dasis Ty ash
yang digunakan, Fly axh dalem penelitian ini
40,17%% menentkan perubahan pH o selama
penelitian.

Dari hasil wji ini terlihat bahwa pemberian fy
ash ternyata dapat meningkatkan pH tanal, hal
ini idups skibat reaksi fy azh dengan tanih
mengakibatkan  kelanutan  aluminium  yang
bersifat asam menjadi berkurang schingga pH
menjadi tinggi, Dugaan ini sesuai dengoen
pendapat Pravilainen dan Baivanen!™ bahwa flv
asfy mempenyai efek kuat untuk menetratisic
Lemasaman gambui meningkatkan  aklivitas
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mikroba dalam dekomposisi vegelasi perdu
Jdan eumpat.

Fotiuer Taral Tersedia

Kandungan kalium tanah selama penelitian
berkisar antara 23,389-100,333 ppm sedangkan
rafa-rata kandungen Malioem tersedia tanah
gambut berkisar antzra 24,948.98,234 ppm. [ni
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa kandungan
kaliom tanah mempunyai hubungan positip
kuat (r = 0,602) dengan dosis fly ash yang
berheda, dengan persamasn y = 0, 1046x =
41,823, Jelas terlihat babrwa peningketan
kandungen kalium tanal berhubungan dengan
peningkatan dozis fy ash yong diberikan. Fiy
ok dalam penelivan ini 64% dari faktor lzin
meneniukan  perebahan kandungan  kalivm
tanah =elema penelitian, sedangkan sisanya
ditentiekan oleh fakiar [aim,
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Gambar 2, Hubungan Kalivm tersedia Sengan
dosis Ty ash yang berbada selama z|:-=|--u!i'.1'-“m| 1Ba=10
gfm, Py = IO g’ Py = 2040 s, By = 300 2'm).

Pengarch pemberian fly agh yang menonjol
terhadap Rimia tarah adalah berupa naiknya
pH sznzh sehingga reaksi tanzh menuju ke arah
netral dan mengeakibatkan menurnnya proses
fegching Wntion-kation basa. Efek ini aken
menyehabkan unsur kaliwm mn:nin]gkul: dan
menjadi bentik terzedia bagi tanaman )
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Tembaga Tanak Tersedia

Kandungan  tembage tersedia  selama
penclitian  adalah  antara  0.021359-0.28077
ppin, rala-rata Randungen fembaga  tanah
tepsedia adalah antara 0,02519-0,1 7998 ppm.
[ni dapat dilibiat pada Gambar 3 berikut;
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Gambar 5. Hubunpzan Cu tersedia dengan dosis
ATy psh yang berbedn selama penelition {Fg = 0
gm’, By = 100 gm’, Pe = 200 g’ Py = 500
gim’)

Dari Gambar 3 diketahui bahwa pada analisa
1 (2 minggu sctclah perlabuan) kandungan
tembapa tecsedin pada tanah sampel adalah
01,0539% ppm. Pada enalise kedua (1,5 bulan
sefelah  perlakuan)  kandungan  tembaga
mengelami peningkatan mejadi 007919 ppm
dan  pada  akhie  perlakusn  kandungan
tembaga turun menjadi 0,0431%. Nilai-nilai
tlembagza fersediz hampir mendekati kedar
hara mikro pada tanah gambut Sumatera
vange dilaporkan Ambak dkk (1992) dalam
Noor®! yaitu herkiser antara 0.2-1,0 ppm.

Selanjumya Ambak dkk menjelzskan bahwa
Landungan hara mikre dengan konsentrasi
,2-1,0 zetelah pemberian pupuk Cu telah
mampu menvrenkan jumiazh gebah hampa
padi di arcal pertanian tanah gambut.

Gambar 3 menunjekkan balwa  rerdapat
hubungan positif antora tembaga tersedia
dengan dosis flv ash yang berbeda  (r =
0,281 dengan persamaan ¥ = 00001k -
0,0632. Jelas terlihat bahwa peningkatan nilui
tembaga tanah tersedia adalah bechubungan
dengan  peningkatan  dosis fy oash vang
diberikan, My agh dalam penelition ini 7,92%
menentukan perubaban nilai tembaga tanah
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lersedia selema penclitizn. Dari hasil oji ini
jelas terlihat hahwa pemberian My ok tanah
dapat meningkatkan ketersedizan tembags
dalem tenah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Buckman dan Brady™ yang menyatakan
bahwa dengan pemberian amzlioran akan
dapat meningkatkan pH fanah gambut dan
selanjulnya  hara-hara mikro vang semula
dalam bentuk organometal vang menvemat
{fixation) akan manjadi bentuk tersedia dan
dapat dimanlaatken oleh tanaman,

Pada  akhir  penelitian  kandungan  Cu
mengelami penorunan, Hal ind diduga skibat
unsur hara Cu felah diserp oleh tanaman
indikator {jagung). Dugaon i dipeckust
dengen  pengamatan  selama  penelitian,
dimana daun jagung wntuk perlakuan Py
Berwarma hijeu dan divekini bahwa unsur Cu
telzth mampe mencegsh terjadinya klorisasi
pada jaringans-paringan fanaman, Sedangkan
pada Py walaupun maosih ferdapat sedikit
pariz-geriz  kuning  pada daun feiepi hal
tersebul  dek  werlaly  berpengarub nvala
terhadap proses fotosintesis. Hal ini sesuai
dengan  pendapat  Lingsa®™,  Keberadaan
tembaga dapat mendorong terbentukmva hifao
daun den mencegah terjedinya klorisasi pada
jaringan fanamain.

KESIMPULAMN

Dari hasit penelition  dapal  disimpulkan
bahwa pemhberian fy asi terhadap tznah
sanbul Bimbo Panjang Kebupaten Eampar
ernyata  Jdapat menivgkatkan pH  dan
ketersediaan unsur K dan Cu. Berdasarkan
hasil uji regresi, v axh delam penclitian ini
40,173 menentukan perubaban pH selama
penelitian. pH tanah gambut yang diperalch
telah memenuhi pH untuk  pertumbuhan
fanaman indikator Jdengan nilai pH  hasil
penelitian yailu 2,77, Berdasackan hestl wji
regresi,  pemberien Ay agh dapat
meningkatkan  kapduongan  kalivm rersedia
pede tanah gambut  dan nilai 24594 ppm
manmadi 9823 ppm,  meningkatkan
kondungan wmbaga  tersedia pada tanab
gambut dar nilal 0,043 ppm meonjadi 9,17%
ppi . Pemberian Gy ash dengen dosis 200
g-'mE' aopfimum bapi pertumbubian fanaman
indikator,

1l
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